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ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada pengelolaan sampah di 

Banjar Silakarang, Desa Singapadu Kaler. Program ini adalah sebuah usaha untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat untuk menyadari pentingnya pengelolaan 

sampah, khususnya sampah anorganik. Program Pengabdian ini mengelaborasi 

seluruh metode-metode yang pernah digunakan dalam kegiatan pengabdian tentang 

pembuatan ecobrick, khususnya di Banjar Silakarang, Desa Singapadu Kaler. Program 

pengabdian masyarakat ini menggunakan metode sosialisasi dan pelatihan tentang 

pembuatan ecobrick sebagai solusi ramah lingkungan untuk mengurangi volume 

sampah. Metode yang digunakan mencakup penyuluhan langsung, diskusi interaktif, 

dan praktik pembuatan ecobrick. Adapun output dari program pengabdian masyarakat 

ini memberikan hasil berupa Perubahan positif terkait pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat, serta perubahan sikap yang positif terhadap pengelolaan sampah. 

Masyarakat mulai berkomitmen untuk mengimplementasikan ilmu dan metode yang 

diperoleh dalam kehidupan mereka sehari-hari, seperti memisahkan sampah dan 

membuat kompos dari sisa makanan. Program ini juga berhasil menciptakan rasa 

kebersamaan dan tanggung jawab kolektif mengurangi jumlah sampah anorganik. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah, Ecobrick, Kompos, Keberlangsungan.   

 

ANALISIS SITUASI 

Desa Singapadu Kaler adalah salah satu desa yang berlokasi di Kecamatan 

Sukawati, Gianyar, Bali. Desa ini mempunyai potensi besar dalam pengembangan 

aspek pariwisata. Dengan luas wilayah 3,25 km² dan populasi sekitar 6.703 jiwa, desa 

ini memiliki komposisi penduduk perempuan dan penduduk laki-laki yang seimbang. 

Pada tahun 2018, desa ini ditetapkan sebagai desa wisata dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pemerataan pariwisata. Keberadaan dan daya tarik 

desa wisata ini menarik perhatian para wisatawan baik lokal maupun wisman. Di sisi 

lain, desa ini juga berfungsi sebagai sarana pelestarian seni dan budaya lokal (Utomo, 

2024:24). Masyarakat Singapadu Kaler aktif berpartisipasi dalam pengembangan desa 

wisata, dengan berbagai inisiatif yang melibatkan mereka sebagai pelaku utama dalam 

industri pariwisata. Selain itu, lokasi desa yang strategis di jalur pariwisata yang sering 

dilalui wisatawan memberikan keuntungan bagi pengembangan ekonomi local 

(Hasanah et al., 2021:98). Dengan dukungan dari Pemerintah Kabupaten Gianyar, 

diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan potensi ini untuk meningkatkan 
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pendapatan mereka. Pengembangan desa wisata juga mencakup penyediaan fasilitas 

yang memadai, seperti atraksi ATV, untuk menarik lebih banyak pengunjung. DEngan 

adanya kerjasama dan sinergitas yang kuat antara masyarakat setempat dan juga 

pemerintah, Desa Singapadu Kaler diharapkan dapat menjadi destinasi wisata yang 

terkenal dan berkelanjutan  

Dalam aspek demografi, Desa Singapadu Kaler menunjukkan karakteristik 

menarik dengan rasio jenis kelamin mencapai 123,14. Angka ini memiliki arti  jumlah 

penduduk laki-laki lebih banyak jika dibandingkan dengan penduduk perempuan. Hal 

ini dapat mempengaruhi dinamika sosial dan ekonomi di desa, di mana laki-laki 

mungkin lebih dominan dalam berbagai sektor pekerjaan. Sebagian besar masyarakat 

desa ini terlibat dalam sektor pertanian dan pariwisata, yang menjadi sumber utama 

pendapatan mereka. Dengan kepadatan penduduk mencapai 1.790 jiwa/km², desa ini 

menghadapi tantangan dalam penyediaan lapangan kerja dan fasilitas umum. 

Pendidikan juga merupakan faktor penting dalam pengembangan desa, di mana 

peningkatan akses dan kualitas pendidikan dapat membantu masyarakat untuk lebih 

berdaya saing. Selain itu, kerjasama antar masyarakat dalam bentuk Corporate yang 

diorganisir oleh BUMDES menjadi langkah strategis untuk mengoptimalkan potensi 

pariwisata. Dengan mengintegrasikan berbagai usaha lokal ke dalam satu kesatuan, 

diharapkan dapat mengurangi persaingan yang tidak sehat dan meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan usaha. Hal ini juga memberikan kemudahan dalam hal perpajakan 

dan perlindungan bagi para pelaku usaha (Utomo, 2024:67) 

Pengelolaan sampah di Banjar Silakarang, Desa Singapadu Kaler, menjadi isu 

penting yang memerlukan perhatian serius dari masyarakat. Salah satu solusi yang 

dapat diterapkan adalah melalui sosialisasi dan pelatihan mengenai pembuatan 

ecobrick. Ecobrick merupakan teknik pengelolaan sampah plastik menjadi bahan 

bangunan, yang dapat membantu mengurangi volume sampah di lingkungan 

(Christiano, 2021:65). Melalui sosialisasi yang efektif, masyarakat diharapkan dapat 

memahami cara memanfaatkan dan mendayagunakan sampah anorganik sehari-hari , 

seperti sisa makanan dan limbah rumah tangga. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengurangan sampah plastik dapat mencapai 77% dengan adanya pembuatan ecobrick 

(Andy Saputra et al., 2023:91). Oleh karena itu, penting untuk melibatkan berbagai 

pihak, termasuk organisasi sosial dan institusi pendidikan, dalam upaya ini. Kerja sama 

lintas sektor ini menunjukkan pentingnya pengelolaan sampah anorganik yang 

merupakah sebuah implementasi dari kesadaran masyarakat. Hal ini menjadi sangat 

penting karena penanganan sampah yang tidak baik akan menyebabkan akumulasi 

masalah kesehatan, antara lain: kanker, gangguan ginjal, gangguan fungsi hati, bahkan 

kanker (Yuliastuti, 2024:33). Dengan pengetahuan yang memadai, masyarakat akan 

lebih termotivasi untuk mengelola sampah secara mandiri dan bertanggung jawab. 

Sosialisasi yang dilakukan secara berkelanjutan akan menghasilkan lingkungan bersih 

dan sehat dalam mendukung pariwisata di Banjar Silakarang (Hasanah et al., 2021:76). 

Masyarakat Banjar Silakarang juga perlu didorong untuk berpartisipasi aktif 

dalam pengelolaan sampah melalui program-program edukasi yang terstruktur.  



Jurnal Abdi Dharma Masyarakat   e-ISSN 2774-7824 

Volume 6 Nomor 2 Oktober 2025 
DOI:  10.36733/jadma.v6i2.12288 

119 

 

Dengan melibatkan siswa dan guru, diharapkan pengetahuan tentang pengelolaan 

sampah dapat menyebar lebih luas ke dalam keluarga dan lingkungan sekitar. Selain 

itu, sosialisasi tentang dampak negatif dari polusi lingkungan dikarenakan pengelolaan 

yang buruk dari juga penting (Listyandini, 2021:123). Masyarakat perlu menyadari 

tidak hanya pemerintah yang bertanggungjawab atas pengelolaan sampah ini namun 

juga setiap anggota masyarakat. Dengan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan, 

masyarakat akan lebih peduli terhadap lingkungan dan berkomitmen untuk 

mengurangi sampah. Upaya pemberdayaan melalui pembuatan ecobrick dapat 

menjadi langkah awal untuk menciptakan perubahan positif dalam pengelolaan 

sampah di desa ini. Melalui kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat, diharapkan pengelolaan sampah di Banjar Silakarang dapat dilakukan 

secara efektif dan berkelanjutan. 

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Banjar 

Silakarang, Desa Singapadu Kaler, berfokus pada sosialisasi mengenai pembuatan 

ecobrick sebagai upaya menumbuhkan sikap sadar dan bentuk partisipasi masyarakat 

Singapadu Kaler terkait pengelolaan sampah. Sosialisasi ini sangat penting karena 

usaha mengelola sampah yang optimal berkontribusi pada kebersihan lingkungan. Di 

samping itu, Pengelolaan sampah yang baik dapat memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat melalui pemanfaatan limbah yang ada. Dengan mengajarkan teknik 

pembuatan ecobrick, masyarakat dapat mengubah sampah plastik yang sulit terurai 

menjadi bahan bangunan yang berguna, sehingga mengurangi volume sampah yang 

dihasilkan. Program ini juga bertujuan untuk menciptakan masyarakat tentang 

kesadaran kolektif terhadap kelestarian lingkungan dan mengurangi pencemaran, yang 

merupakan tantangan serius di daerah pedesaan. Paparan di atas menjelaskan 

pentingnya program ini dalam membentuk pola pikir masyarakat dalam memanfaatkan 

sampah plastik menjadi bentuk prasarana pendukung yang berguna untuk kebersihan 

lingkungan sekaligus mendukung berkembangnya industri pariwisata di Banjar 

Silakarang, Desa Singapadu Kaler.   

 

PERUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana cara menerapkan program ecobrick pada masyarakat di desa 

Singapadu Kaler? 

2. Bagaimana cara meningkatkan motivasi penerapan ecobrick pada 

masyarakat di desa Singapadu Kaler? 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Adapun solusi dipaparkan dalam memecahkan masalah sampah di Banjar 

Silakarang, Desa Singapadu Kaler dibagi adalah sebagai berikut.  

1. Untuk menerapkan program ecobrick pada masyarakat di Desa Singapadu 

Kaler, maka terdapat tiga solusi yang akan dipaparkan satu persatu. Solusi yang 

pertama adalah melakukan sosialisasi tentang pentingnya pengelolaan 

sampah plastik dan manfaat dari ecobrick melalui pertemuan warga, 



Jurnal Abdi Dharma Masyarakat   e-ISSN 2774-7824 

Volume 6 Nomor 2 Oktober 2025 
DOI:  10.36733/jadma.v6i2.12288 

120 

 

penyuluhan, dan media visual seperti poster dan video pendek. Kedua, 

mengadakan pelatihan pembuatan ecobrick yang melibatkan warga secara 

langsung, mulai dari proses pengumpulan sampah hingga teknik pengisian 

botol plastik yang benar. Selanjutnya, mengintegrasikan kegiatan ecobrick 

dengan program desa seperti bank sampah atau kegiatan PKK dan posyandu 

agar partisipasi masyarakat semakin meluas.  

2. Untuk meningkatkan motivasi masyarakat terhadap penerapan ecobrick di 

Desa Singapadu Kaler, terdapat empat solusi sebagai berikut. Pertama, 

dengan pelibatan seluruh tokoh masyarakat, termasuk tokoh agama, untuk 

menjadi panutan dan penggerak motivasi kolektif. Kedua, Menciptakan 

forum dialog warga secara berkala untuk mendengarkan masukan, berbagi 

keberhasilan, serta memperkuat rasa memiliki terhadap program.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Tiga metode yang digunakan dalam melaksanakan pengabdian masyarakat ini 

dipaparkan sebagai berikut.  

1. Metode Observasi 

Pada tahap awal, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan kunjungan 

awal untuk mengamati keadaan lingkungan dan pengelolaan sampah plastik 

di Desa Singapadu Kaler, khususnya di Banjar Silakarang. Metode observasi 

ini berguna untuk mengidentifikasi keadaan lingkungan serta melihat 

perilaku masyarakat terhadap sampah plastik di lingkungan Desa Singapadu 

Kaler, khususnya Banjar Silakarang (Sadewa, 2024:295). Kegiatan observasi 

ini menunjukkan kurangnya kesadaran dan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah, khususnya sampah anorganik   

2. Metode sosialisasi  

Kegiatan ini difokuskan pada penyampaian informasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan manfaat dari pembuatan 

ecobrick. Sosialisasi ini dilakukan melalui beberapa langkah  (Valentina & 

Madiun, 2024:34), yaitu: 1) penjelasan mendetail tentang pembuatan 

ecobrick; 2) penyampaian manfaat dari pengelolaan sampah yang baik dan 

benar; 3) interaksi langsung berupa diskusi dan tanya jawab antar tim 

pelaksana dan masyarakat; 4) penyediaan materi presentasi dan panduan 

tertulis sebagai referensi berkelanjutan bagi penduduk. 

3. Metode Pelatihan dan Praktik 

Setelah sosialisasi, masyarakat akan dilibatkan dalam kegiatan praktik secara 

langsung(Handoko et al., 2024:81) dengan metode pelatihan, yang meliputi 

beberapa langkah sebagai berikut. 1) pemberian bimbingan teknis oleh tim 

pelaksana tentang berapa cara membuat ecobrick; dan 2) penyediaan alat dan 

bahan yang mendukung program, khususnya proses pembuatan. 

4. Metode Pendampingan 

Untuk memastikan keberlanjutan program, dilakukan pendampingan kepada 
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masyarakat(Febriani et al., 2021:108), dengan kegiatan sebagai berikut: 1) 

memberikan bantuan dan arahan langsung saat masyarakat mengalami 

kesulitan teknis; 2) menjawab pertanyaan yang muncul selama praktik 

berlangsung; 3) mendorong masyarakat untuk terus mengimplementasikan 

pengetahuan yang diperoleh; dan 4) menumbuhkan rasa percaya diri 

masyarakat dalam mengelola sampah secara mandiri. 

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Banjar Silakarang, Desa 

Singapadu Kaler menunjukkan ketercapaian yang signifikan dalam peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah anorganik. Selama 

kegiatan, masyarakat diperkenalkan pada konsep pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan, termasuk cara mengolah ecobrick. Melalui sosialisasi dan pelatihan 

yang dilakukan, masyarakat dapat memahami dampak baik dari pengelolaan sampah 

anorganik yang tepat guna, baik untuk lingkungan maupun kesehatan. Kegiatan ini 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan mereka, tetapi juga memberikan keterampilan 

praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Diskusi interaktif yang 

diadakan selama sosialisasi membantu masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dan 

bertanya tentang proses yang dijelaskan. Tim pengabdian mencatat bahwa banyak 

peserta menunjukkan minat yang tinggi dan antusiasme dalam mengikuti setiap sesi. 

Hal ini menjadi indikator bahwa mereka telah berhasil menerima materi yang 

disampaikan dengan baik. Dengan adanya demonstrasi langsung tentang pembuatan 

kompos dan ecobrick, masyarakat dapat melihat secara nyata bagaimana proses 

tersebut dilakukan (Listyandini, 2021:123). Umpan balik yang diterima menunjukkan 

bahwa masyarakat menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi dalam mencoba 

mengelola sampah di rumah sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa program ini telah 

menunjukkan tingkat keberhasilan dan mencapai tujuan untuk memberikan sekaligus 

meningkatkan kepercayaan diri masyarakat pengelolaan sampah (Haluana’a et al., 

2020:76). Dampak signifikan kegiatan pengabdian ini terlihat dari perilaku masyarakat 

yang berubah terhadap sampah plastik. Apabila sebelumnya masyarakat melihat bahwa 

sampah plastik tidak memiliki daya guna dan sifat daur ulang, maka setelah kegiatan ini 

masyarakat di lingkungan Banjar Silakarang, Desa Singapadu Kaler memiliki pola pikir 

sekaligus pengetahuan terhadap pemanfaatan sampah plastik untuk menjadi barang yang 

memiliki daya guna yang tinggi dalam mendukung kelestarian lingkungan mereka.  

Banyak warga yang kurang peduli terhadap pemisahan sampah organik dan 

anorganik, karena kurangnya sosialisasi mengena penanganan sampah. Hal yang sama 

dinyatakan oleh Handoko et al., (2024:23) bahwa sosialisasi adalah sebuah cara yang 

efektif untuk menumbuhkan kepedulian masyarakat mengenai pengelolaan sampah 

yang baik. Kesadaran ini tercermin dari partisipasi aktif mereka dalam kegiatan 

pembuatan tempat sampah dari ecobrick dan kompos, yang ditunjukkan melalui 

antusiasme mengikuti kegiatan, kehadiran yang konsisten, serta kemauan untuk 

bertanya dan mencoba secara mandiri selama proses pelatihan berlangsung. 
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Masyarakat tidak hanya belajar tentang teori, tetapi juga terlibat langsung dalam 

praktik pembuatan, yang membuat mereka lebih memahami prosesnya. Kegiatan ini 

juga menciptakan rasa kebersamaan di antara warga, karena mereka bekerja sama 

dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas. Dengan adanya kolaborasi ini, 

masyarakat merasa lebih terhubung dan memiliki tanggung jawab bersama terhadap 

lingkungan. Evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan menunjukkan bahwa banyak 

peserta yang pada akhirnya menunjukkan komitmen dalam mengimplementasikan 

metode-metode pengolahan sampah yang diperoleh.  Mereka berjanji untuk 

memisahkan sampah di rumah dan mencoba membuat kompos dari sisa makanan. 

Hasil yang dipaparkan menunjukkan tingkat keberhasilan program ini. Bahwa di 

samping pengetahuan, program ini juga memberikan kesempatan bagi masayarakat 

dalam Perubahan perilaku positif. Dengan meningkatnya kesadaran ini, diharapkan 

masyarakat dapat menjadi individu yang mengusung Perubahan terkait pengelolaan 

sampah di lingkungan Singapadu Kaler  (Anita et al., 2022:21). 

Selain itu, program ini juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan di 

Banjar Silakarang. Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang 

pengelolaan sampah, Jumlah sampah hasil buangan masyarakat setempat diharapkan 

menjadi berkurang secara signifikan.  Masyarakat mulai menyadari bahwa sampah 

yang mereka hasilkan memiliki daya guna apabila dikelola kembali. Hal ini dapat 

memberikan dampak positif terhadap lingkungan di wilayah Banjar Silakarang. 

Pembuatan kompos dari sampah organik dapat meningkatkan kesuburan tanah, 

sementara ecobrick dapat digunakan sebagai bahan bangunan yang ramah lingkungan 

(Nugraha et al., 2023:51). Kegiatan ini juga berpotensi untuk mengurangi pencemaran 

yang disebabkan oleh sampah plastik, yang selama ini menjadi masalah serius di 

banyak daerah (Gambar 1). Dengan adanya perubahan ini, kesahatan dan kebersihan 

di Banjar Silakarang diharapkan akan terwujud. Tim pengabdian mencatat bahwa 

masyarakat mulai merasakan manfaat langsung dari pengelolaan sampah yang baik, 

seperti kebersihan lingkungan dan kesegaran udara di Banjar Silakarang. Hal ini 

menjadi motivasi tambahan bagi mereka untuk terus berkomitmen dalam menjaga 

kebersihan lingkungan.  
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Gambar 1. Proses Pembuatan Ecobrick dan Kompos 

 

Tim pengabdian juga mendapatkan umpan balik positif dari tokoh masyarakat 

dan peserta mengenai dampak program ini terhadap kesadaran mereka akan 

pentingnya pengelolaan sampah. Mereka mencatat peningkatan dalam partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan lingkungan setelah program ini dilaksanakan. Dengan 

adanya dukungan dari tokoh masyarakat, diharapkan program ini dapat berlanjut dan 

menjangkau lebih banyak warga di masa mendatang. Keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah diharapkan dapat menciptakan budaya peduli lingkungan yang 

berkelanjutan (Gambar 2). Keberhasilan program ini menjadi motivasi bagi tim untuk 

terus mengembangkan inisiatif serupa di daerah lain. Dengan adanya peningkatan 

kesadaran dan pengetahuan, masyarakat di Banjar Silakarang diharapkan dapat 

menjadi contoh bagi desa di sekitar lingkungan Singapadu Kaler dalam pengelolaan 

sampah anorganik yang tepat guna. Program ini juga membuka peluang untuk 

kolaborasi lebih lanjut antara masyarakat, pemerintah dan lembaga swadaya 

masyarakat, dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan (Listyandini, 2021:123). 

Dengan dukungan yang berkelanjutan, diharapkan masyarakat dapat terus berinovasi 

dalam mengelola sampah dan memanfaatkan limbah menjadi sumber daya yang 

bermanfaat.  
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Gambar 2. Sosialisasi Materi Penanggulangan Sampah Menjadi Ecobrick 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari paparan program di Banjar Silakarang, Desa Singapadu Kaler, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ini mencapai tingkat keberhasilan yang berujuan 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengelolan 

sampah dengan tepat guna, organic maupun anorganik. Partisipasi aktif masyarakat 

selama sosialisasi dan pelatihan menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami 

materi yang disampaikan, tetapi juga memiliki komitmen tinggi dalam 

mengimplementasikan metode yang telah dipelajari ke dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Dukungan dari tokoh masyarakat dan keterlibatan warga dalam setiap 

tahap kegiatan menciptakan suasana kolaboratif yang mendukung keberhasilan 

program. Umpan balik positif dari peserta berhasil menunjukkan tingkat keprcayaan 

diri yang kuat dan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menjaga lingkungan mereka 

sendiri. Selain itu, program ini juga berhasil membangun kesadaran kolektif akan 

pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Dengan adanya perubahan sikap 

dan perilaku yang positif, diharapkan masyarakat dapat menjadi agen perubahan 

dalam menjaga kebersihan lingkungan di Banjar Silakarang. Keberhasilan ini menjadi 

motivasi bagi tim pengabdian untuk terus mengembangkan inisiatif serupa di masa 

mendatang. 

Agar program pengabdian masyarakat ini dapat dilanjutkan dengan kegiatan 

lanjutan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, seperti pembentukan kelompok kerja 

atau komunitas peduli lingkungan di Banjar Silakarang. Kegiatan ini dapat mencakup 

pelatihan lanjutan tentang teknik pengelolaan sampah yang lebih mendalam, serta 

pengembangan proyek-proyek berbasis lingkungan yang melibatkan masyarakat 

secara aktif. Selain itu, penting untuk melibatkan pihak pemerintah dan lembaga 

swadaya masyarakat dalam mendukung program ini, sehingga dapat memperluas 

jangkauan dan dampak positifnya. 
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